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DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN 
ABSTRAK

 “Analisis Struktural dan Nilai Pendidikan Roman Layar Terkembang Kaitannya dengan Pembelajaran Sastra di Madrasah Aliyah Assulami Langko”. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai pendidikan Roman Layar Terkembang dan kaitanya dengan pembelajaran sastra di Madrasah Aliayah Assulami Langko dan manfaatnya  secara garis besar memberikan sumbangan positif terhadap pembenahan karya sastra, khususnya dalam hal pemilihan materi pembelajaran yang berbentuk prosa. 


Dalam penelitian ini digunakan dua sumber data, yaitu roman Layar Terkembang dan salah satu responden. Responden penelitian ini terdiri dari guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia di Madrasah Aliyah. 


Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan tehnik dokumentasi dan wawancara sedangkan datanya dianalisis dengan metode pendekatan struktural. Hasil penelitian yang dihasilkan antara lain:A. struktural roman layer terkembang yaitu: tema, emansipasi wanita, alur roman ini yaitu alur maju, lattar roman ini terdiri dari tempat:  Gedung Akuarium di Pasar Ikan,Rumah Wiriaatmaja, Mertapura di Kalimantan Selatan, Rumah Sakit di Pacet,Rumah Partadiharja,Gedung Permufakatan.lattar waktu: pagi, siang, sore, malam. Latar suasana: gembira, kalut, sedih, gemuruh. Penokohan roman ini: Maria, Tuti, dan Yusuf sebagai tokoh sentral.B. Nilai pendidikan yang terkandung dalam roman ini yaitu nilai-nilai yang berupa: nilai moral, sosial, dan agama. Roman layer terkembang dapat dijadikan materi pembelajaran sastra khususnya untuk kelas XI Semester 1 di Madrasah Aliyah tahun 2010/2011 karena dalam roman ini terkandung nilai pendidikan yang dapat memberikan masukan positif bagi pribadi siswa Madrasah Aliyah sehingga menjadi lebih baik. 

BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Kita menyadari bahwa sesungguhnya yang diharapkan dari sebuah karya sastra yaitu memperoleh kandungan ajaran yang terdapat di dalamnya. Pemahaman tentang kandungan ajaran tersebut tentu membutuhkan proses untuk menuju sesuatu yang kita harapkan, yakni dengan mengenal sastra lebih jauh dengan cara memasukinya melalui apresiasi karya sastra.   
Mengapresiasi karya sastra berarti menghargai serta menggauli karya sastra secara bersungguh-sungguh sehingga menumbuhhkan pengertian, penghargaan, kepekaan, pikiran kritis dan kepekaan perasaan yang lebih terhadap karya sastra. Mengingat sastra atau karya sastra memberikan nilai-nilai budaya yang sangat padat bagi kita.  karya sastra itu memberikan manfaat dan nikmat (utile dan delecture) mendidik namun manis (decore dan delecture), (Abram dalam Suhendra 1995 : 33).
Membahas perihal sastra sangatlah luas. Sebab itu, penulis  membatasi diri dari hal-hal yang relevan dengan masalah yang akan penulis angkat sebagai objek kajian dalam penelitian ini. Objek kajian penelitian adalah salah satu karya sastra Angkatan Balai Pustaka. Sastra Angkatan Balai Pustaka melahirkan karya sastra pertama terbit pada tahun 1920.Yang berjudul Azab dan Sengsara karya Merari Siregar. Hal ini kemudian menyebabkan Angkatan Balai Pustaka disebut juga angkatan 20-an. Karya-karya sastra  yang lahir dalam Angkatan Balai Pustaka dikenal sebagai angkatan yang melahirkan karya-karya sastra yang bernilai sastra tinggi dalam hal ini sastra yang dimaksud adalah  roman Layar Terkembang. Bentuk seni yang dilahirkan dari keindahan penggunaan bahasa, keaslian gagasan yang diungkapkan ke dalam pesan yang disampaikan baik dalam bentuk lisan maupun tertulis (Suhendra Yusuf,1995 :256).
Salah satu karya sastra Angkatan Balai Pustaka yang dikomentari memiliki mutu sastra yang tinggi adalah Roman Layar Terkembang  karya Sutan Takdir Ali Syahbana. Menurut A. Teeuw  (1993 : 12) tentang Roman Layar Terkembang sebagai berikut lain dari pada yang lain karena mengandung kebaikan, yang berupa nilai pendidikan yang menurut perasaan saya membuatnya jadi karangan yang bagus.
Sekalian karya sastra ini lahir di zaman yang tidak sama dengan saat ini, namun ajaran mawas diri yang ditulis pengarang untuk masyarakat tahun 30-an tersebut masih tetap berlaku bagi masyarakat sekarang (dalam Balai Pustaka, 1993 :5). Kita dapat belajar melalui sastra untuk memahami kehidupan. Untuk jadi manusia lebih manusiawi, lebih berbudaya, lebih halus perasaan, lebih bermoral dan bertanggung jawab.
Karya sastra sangat efektif bagi media pendidikan karena sifatnya yang koumikatif. Andi Zueltom(1984:ii) menyatakan dalam sastra bahwa sastra komunikatif, lebih mudah berkomunikasi dibandingkan seni lainnya, karena karya sastra adalah penjabaran dari suatu abstraksi tidak seperti cabang seni lainnya yang pada hakikatnya abstrak dan masih perlu penjabaran.
Karya sastra yang baik selalu mengajak pembaca untuk menjunjung tinggi moral moral atau norma-norma moral dalam masyarakat, sebagai sarana untuk menumbuhkan jiwa humanitat, yakni jiwa yang lebih halus manusiawi dan berbudaya. Sastra sebagai media pendidikan didukung oleh keberadaannya dalam masyarakat pembacanya, sastra mempunyai kedudkan istimewa dalam masyarakat. sastra berfungsi menghibur dan sekaligus mengajarkan sesuatu(Poe,1993 :25).
Penelitan sastra yang ideal menurut (Sumito A. Sayuti,1994:82) hendaknya menyangkut penanganan yang sifatnya ganda yaitu penelitian yang masalah pengajaran dan masalah sastra. Penanganan yang sifat ganda ini, agar usaha pembinaan apresiasi sastra bisa terarah dengan demikian pengajaran sastra dilingkungan sekolah diusahakan melahirkan anak didik yang dapat menghargai karya sastra, artinya mempunyai kepekaan pikiran dan perasaan ketika berhadapan dengan karya sastra, yaitu timbul rasa senang dan cinta terhadap karya sastra .
Dalam kurikulum tahun 2006, selanjutnya dijabarkan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), yaitu agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan dan pengetahuan keterampilan berbahasa (tujuan umum). Dipertegas dalam tujuan khusus yaitu agar siswa mampu menggali nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan serta masuk menulis puisi, drama dan prosa.
Tujuan pembelajaran yang tercantum dalam SMA/MA menuntut para pengajar atau guru sastra menyeleksi bahan-bahan pembelajaran sastra sesuai dengan kondisi dan keadaan siswa. Selain pertimbangan tujuan, juga untuk menjawab tantangan kehidupan dewasa ini yang sangat komplek. Tidak lain agar pembelajaran sastra dapat mengambangkan peranan yang maksimal bagi terwujudnya tujuan pendidikan secara utuh apabila bermanfaat dalam membantu keteramplian bahasa, meningkatkan pengetahuan budaya dan menunjang pembentukan watak(1988 :16).

Dalam pembelajaran sastra peran serta guru sangat diperlukan untuk mendukung secara maksimal guna tercapainya tujuan belajar mengajar, sangat diharapkan melahirkan ide-ide yang dapat mendukung tecapainya proses belejar mengajar.
Untuk menjadi guru sastra yang baik, kita harus berusaha memilih bahan sendiri dengan jalan mengikuti sastra (Yus Rusyana, 1982 :ii). Termasuk juga berusaha menilai dan mengkaji karya-karya sastra, serta membaca hasil penelitian sastra.
Sebagai salah satu alternatif pemilihan bahan pembelajaran sastra, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah digariskan dalam penelitian ini akan dibahas mengenai struktural dan nilai pendidikan Roman Layar Terkembang, dengan demikian diharapkan fungsi pembelajaran sastra bagi peserta didik dapat terwujud, sehingga target pembelajaranan sastra yang di cita-citakan dapat tercapai.

Roman Layar Terkembang  sangat menarik untuk diapresiasikan, juga mendukung nilai-niai pendidikan yang sangat berguna bagi kita. Oleh karna itu, dalam usaha mengembangkan dan membina apresiasi sastra dirasakan perlu membahas Roman Layar Terkembang secara lebih khusus.
1.2 Rumusan Masalah

Seperti diketahui bahwa karya sastra sarat dengan fenomena-fenomena kehidupan, yang penuh dengan pesan-pesan moral, religius, sosial  dan banyak mengandung nilai-nilai yang bersifat mendidik. Dalam hal ini penulis akan membatasi bidang penelitian berdasarkan struktur yang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1.2.1    Bagaimanakah struktur dan nilai pendidikan  Roman Layar 
            Terkembang?
1.2.2 Bagaimanakah hubungan struktur dan nilai pendidikan dengan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah ?
1.3  Tujuan Penelitian

penelitian ini bertujuan untuk: 
1.3.1 Untuk mengetahui struktur dan nilai pendidikan Roman Layar      Terkembang.
1.3.2   Untuk mengetahui hubungan struktur dan nilai pendidikan dalam Roman Layar Terkembang dengan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah.
1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1.4.1 Memberikan kekayaan wawasan dan pengalaman bagi peminat sastra,  yang didapatkan melalui apresiasi roman.
1.4.2 Memberikan alternatif pilihan bahwa untuk meperoleh nilai-nilai kehidupan yang luhur dapat diperoleh melalui sastra.
1.4.3 Memberikan suri tauladan bagi terciptanya insan-insan yang manusiawi melalui karya sastra, khususnya roman.
1.4.4 Turut serta memperkaya khasanah sastra Indonesia melalui hasil penelitian sastra.
1.4.5 Memberikan sumbangan positif terhadap pembenahan pembelajaran sastra, khususnya dalam hal pemilihan materi pembelajaran yang berbentuk prosa.
1.4.6 Memberikan masukan bagi peneliti berikutnya.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Penelitian Terdahulu
Analisis karya sastra dengan struktural telah banyak dilakukan secara individu maupun kelompok. Siti Nurjanah (2000), dalam skripsi berjudul Nilai Pendidikan Moral dalam Dongeng bima Ncuhi Parewa dan hubungannya dengan Pengajaran Sastra di SMUN 1 Bima mengkaji unsur intrinsik dari dongeng tersebut. Begitu juga Indi Wardiningrum (1996), dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan dalam Lagu Dolanan Anak-Anak Jawa. Menghasilkan deskripsi tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam lima lagu dolanan anak-anak jawa tiap-taip kidung talun (KT), menthong-menthong (MM), Aku Dume Petek (ADP), Ilir-Ilir, (II), cengkriman (CK), antara lain : nilai moral terkandung dalam lagu MM,ADP, dan II. Nilai intlektual terkandung dalam lagu KT, ADP dan CK. Ni Made Lami Wijayati (1995) dengan judul Kajian Pragmatis Cerita Rakyat Sasak Mandalika Nyale dan Hubungannya dengan Pengajaran Sastra di SMU, menghasilkan deskripsi tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Cerita Mandalika Nyale.
Demikian pula, Budi Dharma (1988), dalam Analisis Struktural Novel Burung-burung Manyar dan Bukan Pasar Malam mengkaji unsur intristik dari kedua novel tersebut yang menyangkut tama, latar, Penokohan, Alur dan amanat serta melakukan perbandingan atas unsur intrinsik dari masing-masing novel.
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa penelitian karya sastra dengan menggunakan strukural bukan merupakan hal yang baru, akan tetapi sudah sering dilakukan baik dalam skala lokal maupun nasional. Sebagaimana penelitian diatas, penelitian juga bertujuan untuk mendeskripsikan struktural dan nilai pendidikan yang terkandung dalam Roman Layar Terkembang karya S.T Ali Syahbana kaitannya dengan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah.
2.2 Kerangka teori
2.2.1
Pengertian Roman
Banyak orang menyamakan pengertian roman dan novel. Roman dan novel sama-sama bukan asli Indonesia sehingga tidak ada pengertian yang khas Indonesia.untuk mempermudah persoalan, pada penelitaan ini penegasan istilah yang disampaikan Yasinlah yang akan dijadikan landasan. Roman dibatasi dengan pengertian suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia dan benda yang ada disekitar kita, tidak mendalam, lebih banyak melukiskan satu saat dari kehidupan seseorang dan mengenai satu episode(Jassin, 1961: 72).  
Sedangkan pengertian novel sendiri yaitu karya prosa fiksi yang tidak terlalu pendek dan tidak terlalu panjang. Novel dalam bahasa Italia disebut juga novella yang berarti karangan cerita yang berbentuk roman(Hamzah Samsuri, 2002: 440).  

Dalam dunia sastra roman dengan novel memiliki makna yang sama, yaitu sebuah barang baru yang kecil berupa cerita pendek didalam bentuk prosa(Ajip Rosidi,1964:9).Tetapi yang membuat roman dengan novel perbedaannya yaitu, sama-sama berasal dari Eropa tetapi novel lebih digemari di Itali, sedangkan roman di seluruh Eropa dan digemari pula di Indonesia sekitar tahun1920-an. 
2.2.2
Nilai Pendidikan

Nilai memiliki kaitan yang erat dengan masalah baik buruk, segala sesuatu akan baik buruk tergantung dari nilai yang dikandungnya. Dalam Kamus Besar bahasa indonesia kata nilai diartikan sifat (hal-hal) penting atau berguna bagi kemanusiaan. Sebagai pengertian yang abstrak, secara umum nilai berarti keberhargaan atau suatu ciri atau sifat yang dimiliki oleh suatu hal (Rizhanul Ghani,1986 :16). Jadi, nilai merupakan suatu yang sangat esensial dan sangat berarti bagi suatu yang didekatinya yang akan menentukan apakah suatu itu baik atau buruk. Hal ini berarti makna nilai dalam penulisan ini yaitu hal-hal yang penting atau bermanfaat yang dapat dipetik oleh pembaca dalam Roman Layar Terkembang yang berguna bagi kehidupannya.
Didalam masyarakat juga terdapat nilai-nilai yang harus berkembang seiring perkembangan zaman. Nilai-nilai itu tidak tampak secara lahiriah tetapi akan tampak setelah diaplikasikan dalam prilaku sehari-hari.

Didalam masyarakat, kita kenal ada tiga bentuk transportasi nilai, yaitu (1) nilai-nilai yang cocok senantiasa diteruskan atau dilestarikan. (2) nilai-nilai yang kurang cocok senantiasa diperbaiki. (3) nilai-nilai yang tidak cocok senantiasa ditinggalkan atau diganti (Koentjaraningrat,1984 :36).
Pendidikan merupakan suatu pemindahan budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Didamping itu pendidikan juga bisa dikatakan sebagai pembentukan pribadi, dimana melalui pendidikan orang dapat dibimbing. Diarahkan dan dilatih untuk membentuk individu yang berkembang dan tumbuh sesuai dengan bakat (potensi) yang mencakup aspek kognitip, efektif dan psikomotorik. Menurut UUSP No.II/1998. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan arah pada masa yang akan datang melalui bimbingan, pelatihan dan pengajaran.

Dalam karya sastra pendidikan itu terlihat dari pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh pengarangnya kepada pembaca. Ada nilai baik-buruk dalam sebuah karya sastra dan nilai-nilai yang menjadi tugas pembaca untuk memilah dan memilih mana hal-hal yang harus diambil  dan ditinggalkan.
1. Nilai Moral 
Moral secara umum menunjuk pada pada pengertian (tentang ajaran) baik buruk yang diterima umum mengenai sikap, kewajiban, dan sebagainya. Akhlak , budi pekerti, dan susila(KBBI : 1989)

Dengan ajaran moral dimaksudkan sebagai ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, patokan-patokan, kumpulan-kumpulan peraturan dan keterangan, entah tertulis atau lisan . tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia menjadi orang baik, sumber yang berwenang seperti oaring tua dengan guru, para pemuka agama dan masyarakat atau tulisan-tulisan para bijak. Sumber dan ajaran itudapat berupa tradisi, adapt istiadat, ajaran agama, wejangan atau idiologi-idiologi tertentu.(Hariana,1996 :95)


Moral merupakan ajaran tentang budi pekerti mulia dalam ajaran kesusilaan.dalam hal ini moral yang dibahas dalam penelitian ini adalah aspek moral yang mendidik yang terdapat dalam karya sastra.


Moral dalam karya sastra  biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan, pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang disampaikan kepada pembacanya.(Nurgiantoro, 1995 : 322)


Selanjutnya menurut Kenny, moral dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral yang bersifat praktis, yang dapat diambil lewat cerita yang bersangkutan  oleh pembaca.(dalam Nurgiantoro, 1995 :3220

Jadi yang dimaksud dengan moral yang terdapat dalam karya sastra adalah sesuatu yang diberikan pengarang tentang masalah yang berhubungan dengan masalah kehidupan seperti etika, perbuatan (tingkah laku), sopan santun dalam pergaulan dan sebagainya. Bersifat praktis karena dapat ditemukan modelnya dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang kita jumpai karakter tokoh yang diciptakan pengarang pada karyanya dalam kehidupan sehari-hari atau di dunia nyata.

2. Nilai  Religius 

Istilah religius membawa konotasi pada makna agama. Religius memang berkaitan dengan agama, tetapi keduanya mengacu pada makna yang berbeda. Religius bersifat mengatasi lebih dalam dan lebih luas dari agama yang tampak, formal dan resmi(Mangunwijaya dalam Nurgiantoro, 1995 ; 328)


Unsur religiusitas dalam roman ini ditampilkan pengarang yang dicerminkan melalui tingkah laku dan keputusan yang diambil oleh tokoh-tokoh cerita.

3. Nilai Sosial
Konsep sosial dapat diartikan sebagai (1) segala sesuatu yang mengenai masyarakat; kemasyarakatan dan (2) suka memperhatikan kepentingan umum, seperti suka menolong, menderma dan sebagainya. (Purwadarminta dalam Cedin Atmaja, 1999: 174).sedangkan,  nilai sosial yang dimaksudkan dalam tulisan ini yaitu: nilai kebersamaan sebagai anggota keluargayang diwujudkan dalam tingkah laku saling tlong menolong, saling pengertian, saling mengasihi sesama, dan merasa bertanggung jawab terhadap penderitaan orang lain.
Sehubungan dengan hal itu, diharapkan melalui sastra pembaca bias memperoleh hal-hal yang dapat membantu ke arah hubungan sosial yang lebih baik bagi orang lain.     

2.2.3 Struktur
Struktur adalah jenis pendekatan dalam pengkajian karya sastra yang menitik beratkan penelitian mengenai unsur-unsur intrinsik karya sastra yang menyangkut tema, alur, latar, sudut pandang dan amanat. Pendekatan ini dipelopori oleh kaum Formalis Rusia dan Strukturalisme Prana. Sebuah karya sastra fiksi atau puisi, menurut kaum Strukturalisme adalah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunannya.
Struktur secara etimologis, menurut Atar Semi (1978 :44) adalah sebagai berikut…struktural berasal dari kata Structure yang berarti bagian-bagian atau unsur-unsur yang membentuk sesuatu menjadi suatu kesatuan yang utuh. Dengan kata lain analisis struktural berusaha menelaah karya sastra dari bagian-bagian intrinsiknya yang membangun karya sastra itu sendiri.
Selanjutnya Teeuw (1984 :135) menjelaskan tentang prinsip analisis struktur sebagai beriku. Prinsipnya jelas anlalisis struktur bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat mungkin, seteliti dan semendetail mungkin keterkaitan dan keterjalinan unsur-unsur karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh.

Dari pendapat-pendapat diatas dilihat adanya kesamaan pendapat tentang prinsip dasar analisis struktur yaitu… pendekatan yang menitik beratkan kajian terhadap keobjektifan suatu karya sastra serta bagaimana keterkaitan antara unsur yang membangun karya sastra tersebut.
Jadi, pada dasarnya analisis struktur itu mengacu pada pandangan bahwa suatu karya sastra itu merupakan sebuah totalitas yang dibangun secara kohensif oleh berbagai unsur pembangun dalam satu kesatuan struktur. Struktur karya sastra itu sendiri mengacu pada pengertian hubungan antar unsur intrinsik yang bersifat timbal balik, saling mempengaruhi dan saling menentukan yang secara bersama-sama membentuk suatu kesatuan yang utuh (Abrams dalam Nurgiantoro,1995 :37).
Pengertian struktur yaitu pada pokoknya berarti bahwa sebuah karya sastra atau peristiwa dalam masyarakat menjadi suatu keseluruhan karena adanya timbal balik antara bagian dengan bagiannya dan antara bagian dengan keseluruhan. Hubungan itu tidak hanya bersifat positif, seperti kemiripan dan keselarasan melainkan juga bersifat negatif, seperti pertentangan dan konflik.

Pernyataan diatas diperjelas lagi oleh Michael Lane dalam Sapi’in (2000 :33) Bahwa struktur merupakan gabungan dari beberapa unsur antara satu dan lainnya saling berkaitan. Unsur pembentuk karya sastra menurut Abrams (1981) adalah unsur intrinsik (tema, alur, latar, dan penokohan) yang bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi.
2.2.4.  Unsur-unsur Pembangun dalam Roman
Unsur pembentuk karya sastra menurut Abrams adalah (Tema, Alur, Latar, dan penokohan) yang bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi unsur-unsur intrinsik tersebut antara lain :
2.2.4.1 Tema

Tema adalah suatu ide yang mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparakan karya fiksi yang diciptakannya (Aminudin, 1995:91).

Tema menurut Stantom adalah makna sebuah cerita yang secara khusus menerangkan sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana (dalam Nurgiatoro, 1995:70). 

Jadi, tema adalah ide dasar atau ide pokok dalam penciptaan karya sastra. Dengan demikian tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum sebuah cerita fiksi.
2.2.4.2  Penokohan

Peristiwa dalam karya sastra seperti halnya dalam kehidupan sehari-hari selalu di emban oleh tokoh/pelaku-pelaki tertentu. Pelaku yang mengemban peristiwa itu mampu menjalin suatu cerita dengan tokoh, sedangkan cara pengarang menampilkan tokoh atau pelaku disebut dengan penokohan (Aminudin, 1995:79).

Tokoh cerita, menurut Abrams adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecendrungan tertentu seperti diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan(dalam Nurgiantoro, 1995:165).

Istilah tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita. Para tokoh yang terdapat dalam suatu cerita memilki peranan penting yang berbeda-beda. Menurut Aminudin, seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut  dengan tokoh inti, atau tokoh utama. Sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu(1995 : 79-80).

Watak, perwatakan  dan karakter menunjuk pada sikap para tokoh yang ditafsirkan oleh pembaca, lebih menunjuk pada kualitas pribadi seorang tokoh sehubungan dengan watak ini, pelaku cerita dibedakan menjadi protagonis dan antagonis. Protagonis adalah pelaku yang memiliki watak yang sesuai dengan idaman pembaca, sedangkan antagonis adalah pelaku yang memiliki watak yang tidak sesuai dengan yang diinginkan pembaca(Aminudin, 1995 :80). 

2.2.4.3 Alur
Pengertian alur dalam karya fiksi pada umumnya adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita (Aminudin, 1995 :83).

Tahapan peristiwa yang manjalin suatu cerita dapat terbentuk dalam rangkaian peristiwa tersebut, diawali dengan (1)perkenalan,(2)komplikasi, yaitu penyebab awal yang menimbulkan konflik, (3)konflik, (4)klimaks, (5)anti klimaks, (6)penyelesaian.
2.2.4.4 Latar
Setting adalah latar pristiwa dalam karya fiksi, baik berupa tempat,waktu maupun peristiwa serta memiliki fungsi fisikal dan fungsi psikologis (Aminudin,1995 :80). Sedangkan Abrams menjelaskan bahwa latar/setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, mengarah pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgiatoro, 1995 :216).
Latar dibedakan menjadi dua, yaitu latar fisik dan latar spiritual. Latar tempat yang menyaran pada lokasi tertentu dan latar waktu yang menyaran pada saat tertentu termasuk latar fisik, sedangkan yang berwujud tata cara adat istiadat, kepercayaan dan nilai-nilai yang berlaku ditempat  yang bersangkutan termasuk latar spritual. Jadi latar spiritual adalah nilai- nilai yang melingkupi dan dimiliki dalam latar fisik.(Kenny dalam Nurgiantoro, 1995 : 219). 
2.3. Sastra Sebagai Media Pendidikan

Ini adalah media pendidikan yang sanga efektif, karena karya sastra dapat membentuk manusia yang lebih manusiawi, berkepribadian, berbudaya, dan berwatak mulia. Karya sastra dapat juga membina keluhuran hidup, kehalusan budi pekerti, manusia. Sebagai karya seni, karya sastra tidak hanya berbicara tentang nilai-nilai kehidupan, nilai etika, nilai moral, nilai filsafat, nilai kemasyarakatan serta nilai-nilai luhur lainnya.

Karya sastra merupakan sarana untuk membina manusia didalam mengenal kehidupan dan masalahnya. Karya sastra dapat digunakan untuk membentuk sikap dan kepribadian yang matang menuju pandangan yang lebih luas, melalui karya sastra dapat ditanamkan kesadaran tentang pemahaman dan penghayatan nilai-nilai dan hakekat kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pemahaman terhadap nilai-nilai kemanusiaan secara luas dan mendalam, yang pada akhirnya dapat membentuk watak dan prilaku manusia yang manusiawi.

Karya sastra sebagai hasil cipta yang cemerlang, manusia mempnyai pengaruh positif terhadap pembentukan sikap dan watak masyarakat. Selain berfungsi sebagai sarana hiburan yang mengungkapkan ide, pikiran dan perasaan manusia, karya sastra juga berfungsi sebagai sarana penyampaian nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam karya sastra, yang dapat mempengaruhi pembentukan sikap, pandangan, pola pikir, watak dan kepribadian masyarakat.
Dalam kaitannya, sastra sebagai pendidikan dapat memberian fungsi sebagai berikut :

2.3.1 Pengembangan Imajinasi

Imajinasi adalah daya pikiran untuk gambaran (dalam angan-angan) atau menciptakan gambar-gambar lukisan karangan dan sebagainya. Tidak langsung dari keadaan-keadaan atau kejadian yang sebenarnya melainkan berupa sindiran(sugesti, kenang-kenangan masa lampau atau sebagainya (poerwadinata, 1984: 374). 

Dengan pengembangan imajinasi anak didik akan mempunyai kekuatan yang menggerakkan segenap jiwa, pikiran, dan perasaan dalam menggauli cipta rasa. Dalam pengembangan imajinasi dalam hal ini yang dimaksud adalah dalam Layar Terkembang berfungsi menumbuhkan dan menembangkan imajinasi anak didik.  

2.3.2 Pengembangan Perasaan

Perasaan adalah keadaan batin atau hati ketika menghadapi sesuatu atau  hati ketika menghadapi sesuatu atau pertimbangan batin atas sesuatu.  (Poerwadinata,1984 : 803).Dalam hal ini pengembangan perasaan maksudnya Roman Layar Terkembang menumbuhkan kepekaan terhadap suatu masalah. 

2.3.3 Pengembangan mental dan kepribadian 
Mental berarti sikap yang berkaitan dengan hati atau sikap batin. Sedangkan kepribadian adalah keadaan manusia sebagai perseorangan atau keseluruhan sifat-sifat yang merupakan watak seseorang (Poerwadinata, 1984 : 769). Dalam hal ini Roman Layar Terkembang yaitu menumbuhkan sikap batin yang baik dan watak yang terpuji.
2.3.4 Pengembangan Rasa Tanggung Jawab
Rasa tanggung  jawab berarti pertimbangan atas sesuatu yang menjadi kewajiban atau keharusan untuk dilaksanakan. Yang dimaksud dengan pengembangan rasa tanggung jawab dalam Roman Layar Terkembang berfungsi menanamkan rasa yang dibebani, kewajiban untuk melakukan atau menegakkan kebenaran berdasarkan pertimbangan kemanusiaan, keadilan dan lain-lain menurut norma-norma yang berlaku. 
2.3.5 Pengembangan Keyakinan dan Moral

Keyakinan dapat dikatakan sebagai suatu sikap mempercayai suatu yang erat kaitannya dengan rasa keimanan atau keagamaa. Keyakinan yang dimaksud adalah ketetapan hati tentang nilai-nilai ketuhanan yang bermanfaat bagi diri dalam kehidupan bermasyarakat.

Moral berarti ajaran tentang baik atau buruk perbuatan dan kelakuan (akhlaq) (Poerwadinata, 1984:654). Kata moral termasuk kata sifat yang berari sifat yang menjunjung tinggitentang kebaikan yang dibedakan dari yang tidak baik. Pengembangan yang dimaksud dalam Roman Layar Terkembang adalah berfungsi menanamkan sifat-sifat yang terpuji menjunjung tinngi prinsip-prinsip tentang kebaikan. 
2.4. Pembelajaran Sastra di Madrasah Aliyah
2.4.1 Pengertian Pembelajaran Sastra
pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan, menjadikan orang atau apembelajaran adalah upaya yang membelajarkan siswa yaitu dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang diinginkan (dalam Uno, 2007:2).

Menurut Diniyati, pembelajaran adalah proses belajar yang mengaktualisasikan ranah-ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) tertuju pada bahan belajar tertentu. Dengan ranah kognitif siswa dapat memiliki pengetahuan, pemahaman, dapat menerapkan, melakukan analisis, sintesis dan evaluasi. Dengan ranah afektif siswadapat melakukan, penerimaan partisipasi menentukan sikap, mengoarganisasi, dan membentuk pola hidup. Dengan ranah psikomotorik siswa dapat mempersepsi bersiap diri, membuat gerakan-gerakan sederhana maupun komplek(2006:18).
Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa pembelajaran memusatkan perhatian pada bagaimana pembelajaran siswa dengan bahan belajar tertentu. Untuk membelajarkan siswa agar mencapai tujuan tertentu. Untuk membelajarkan siswa agar mencapai tujuan yang diinginkandiperlukan asfek pembelajaran salah satunya dengan kurikulum.
Kesusastraan adalah suatu institusi sosial dan suatu kreasi sosial yang menggunakan bahasa sebagai media. Kesusastraan adalah tiruan kehidupan, sedangkan kehidupan itu adalah sebuah kenyataan sosial. Kehidupan bertolak dari kehidupan jiwa sebagai objek tiruan, kesusastraan mempunyai fungsi sosial karena kesusastraan merupakan ekspresi masyarakat (Wellek dalam Mursal Esten,1993 :5).

Melalui pembelajaran sastra banyak aspek pendidikan yang dapat diperoleh .aspek-aspek tersebut antara lain : aspek pendidikan moral, pendidikan keagamaan, pendidikan kemasyarakatan, pendidikan etika, pendidikan mental, pendidikan astetika, dan lainnya. Sesuai dengan hakekat sastra, ada dua tujuan pokok yang harus diusahakan dapat dicapai melalui pembelajaran sastra di sekolah yaitu dihasilkan subjek pendidikan yang mempunyai apresiasi dan dihasilkan subjek didik yang mempunyai pengetahuan sastra yang memadai (Jabrohim,1994 :70).
Berdasarkan pendapat di atas yang dimaksud dengan pembelajaran sastra adalah proses, cara dan perbuatan guru untuk mengajar dan mengajarkan segala sesuatu mengenai sastra atau hasil kreatifitas manusia. Pembelajaran sastra di sekolah pada umumnya dan di Madrasah Aliyah pada khususnya telah diterapkan dan ditetapkan sebagai bagian dari kurikulum (KTSP). Pembelajaran sastra dipelajari pada mata pelajaran sastra Indonesia. 
Roman merupakan salah satu bagian dari kurikulum pembelajaran sastra dan merupakan materi dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu roman Layar Terkembang, juga merupakan  bagian dari pembelajaran sastra. 
2.4.2 Fungsi Pembelajaran Sastra
Fungsi pembelajaran sastra sangat besar terhadap terbentuknya manusia yang lebih manusiawi, lebih bermoral, lebih estetis, hingga mampu menempatkan diri dalam lingkungan masyarakat. Selain itu, pembelajaran sastra juga mempunyai fungsi sebagai berikut :
2.4.2.1 Fungsi Idiologi

Ini merupakan fungsi yang utama yaitu sebagai salah satu sasaran untuk untuk pembinaan jiwa pancasila. Untuk memenuhi fungsi ini maka penilaian bahan pembelajaran harus diperhatikan benar-benar. Disamping itu harus sesuai dengan kelas dan perkembangan siswa. Maka faktor isi, ide, tedensi karya sastra yang dijadikan bahan pembelajaran itu tidak boleh di abaikan.

2.4.2.2  Fungsi Kultural

Sebagai bagian dari kegiatan keseluruhannya, pembelajaran sastra juga berfungsi kultural yaitu memindahkan kebudayaan dari suatu generasi kepada generasi berikutnya. Sastra sebagai suatu materi kebudayaan diberikan kepada siswa dengan tujuan agar sastra dapat dimiliki dan dikembangkan, tentu juga dapat dinikmati dan difahami oleh generasi muda.

2.4.2.3  Fungsi Praktis

Pembelajaran sastra disekolah mempunyai fungsi membekali siswa dengan bahan-bahan yang mungkin berguna untuk kepentingan memajukan studi ataupun bekal untuk terjun ditengah masyarakat.

Dalam rangka pembinaan apresisasi terhadap siswa disekolah, dibawah ini ada beberapa fungsi pembelajaran apresiasi sastra yang ditemukan oleh I.G.A.K Wardani sebagai berikut :
Melatih keempat keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca dan menulis), Menambah pengetahuan tentang pengalaman hidup manusia, adat istiadat, agama dan kebudayaan, Membantu mengembangkan kepribadian, Membantu membentuk watak, Membantu kenyamanan, keamanan dan kepuasan melalui fiksi, dan Meluaskan dimensi kehidupan dengan pengalaman baru sehingga dapat melarikan diri dari kehidupan yang sebenarnya. 
2.4.3 Deskripsi Tujuan Pembelajan Sastra di Madrasah Aliyah

Membaca sastra  tidak terlepas dari pemahaman sistem tanda(kode), untuk menginterpretasikan peristiwa. Peristiwa yang dilukiskan pengarang dalam teks sastra. Oleh karena itu, Choles mengingatkan sekolah hendaknya membelajarkan siswa tentang sistem kode. Dengan mengatakan bahwa pembelajaran harus memandang proses sosialisai dan desosialisasi. Maksudnya, siswa membutuhkan pemilikan kode budaya yang interpretatif. Sehingga siswa menghargai wacana-wacana sastra yang membentuk penerimaan gagasan-gagasan dan pada saat yang sama melindungi dari opini-opini eksploitasi manipilatif yang diterimanya.

Tujuan pembelajaran sastra dalam kurikulum 2006, dijelaskan tujuan pembelajaran sastra yaitu agar  siswa mampu menikmati, menghayati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan dan keterampilan berbahasa. Selain itu agar siswa memiliki ketajaman perasaan, penalaran daya khayal serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya dan lingkungan hidup. Tujuan khusunya adalah agar siswa mampu memahami, manghayati karya sastra dan menggali nilai yang bermanfaat bagi kehidupan serta mampu menulis prosa, puisi dan drama.
2.4.4 Deskripsi Bahan Pembelajaran Sastra di Madrasah Aliyah

Kurikulum terbaru Madrasah Aliyah 2006 sebagai rujukan penelitian ini membuat beberapa pokok bahasan kesusastraan, yang terjabar dalam KTSP khusus untuk kelkas XII sebagai berikut :

2.4.4.1 Membaca cerpen, novel, atau drama dan mendiskusikan amanat yang            terkandung didalamnya.
2.4.4.1  Membahas konflik yang terdapat dalam cerpen, novel dan drama.

2.4.4.2  Membahas cerpen, novel atau drama dan mendiskusikan alur atau tokohnya.
2.4.4.3  Membahas nilai yang terkandung dalam karya sastra.
2.4.4.4  Menulis puisi, cerpen atau drama dan mempublikasikannya di majalah dinding, koran sekolah atau media masa.
2.4.4.5  Membahas tema dan latar yang terdapat dalam cerpen, novel atau drama
2.4.4.6  Membaca karya sastra melayu klasik atau daerah yang diterjemahkan kedalam bahasa indonesia dan membahas nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian 

 Kabupaten lombok barat secara geografis terletak di dekat ibu kota yang cukup strategis.  Berbatasan dengan, di sebelah selatan Dusun Sangiang, di sebelah utara dusun Lanko Lauq, disebelah barat Dusun Langko Lauq, dan di sebelah timur berbatasan dengan sawah-sawah, adapun lokasi penelitian ini di Madrasah Aliyah Assulami Langko Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat. 

3.2 Sumber Data 

Sumber penelitian ini adalah berupa data primer maupun data skunder,  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Roman Layar Terkembang. Sedang data skunder diperoleh dari acuan-acuan yang terdiri atas teori-teori pengajaran sastra, buku-buku teks(bahan pengajaran sastra), buku-buku acuan yang relevan dengan masalah penelitian terdahulu dan  kurikulum madrasah (KTSP) yang membahas tentang pelajaran sastra.

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Penentuan objek dalam suatu penelitian sangat penting, objek dalam penelitian ini adalah Roman Layar Terkembang karya  Sutan Takdir Ali Syahbana, yang diterbitkan oleh PN. Balai Pustaka tahun 1993 di Jakarta, mengenai  unsure struktural dan nilai pendidikan serta kaitannya dengan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah.

1. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan yaitu untuk memperoleh data-data yang terdapat dalam roman Layar Terkembang yang telah dibukukan menjadi sebuah roman yang layak dijadikan buku bacaan dalam pelajaran bahasa dan sastra  daerah indonesia.

Suharsimi membedakan antara metode dan teknik dalam penelitian. Metode penelitian digunakan untuk membantu peneliti dalam menentukan urutan kerja, bagaimana penelitian dilakukan. Sedangkan teknik adalah alat pengukur yang diperlukan dalam melakukan suatu penelitian(1995:24). Mengingat jenis penelitian ini yaitu studi pustaka, maka data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumenter. Metode dokumenter di tempuh melalui pelaksanaan dengan mengumpulkan data yang bersumber dari bahan tertulis atau dokumentasi-dokumentasi tertulis. Metode-metode dokumenter yaitu metode yang dilaksanakan dengan studi   kepustakaan dari data yang tertulis (Roman Layar Terkembang yang menjadi objek penelitian) hal ini berkaitan dengan pendapat yang menyatakan bahwa dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan sebaiknya digunakan metode dokumentasi yaitu mencari data yang berupa catatan, buku-buku, agenda, surat kabar, tabloid dan majalah (Ari Kuntoro,1998:31).

Metode dokumenter dimaksudkan untuk mengkaji teks sastra melalui proses membaca yang meliputi tahap persespsi, rekognisi, konprehensi, interplasi evaluasi dan kreasi atau utilitasi. Proses ini dilakukan secara berulang-ulang. Hal tersebut terutama difokuskan terhadap objek kajian atau data primer.

2. Wawancara 

Menurut Keraf (dalam Fathi : 1998:16) wawancara atau interview adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seseorang autoritas (seseorang ahli atau dengan yang berwenang dalam suatu masalah. Wawancara diberikan kepada responden (guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia) dan dimaksudkan untuk memperoleh data pendukung hasil dari dokumentasi.

3.4  Metode Analisis Data 


Sesuai dengan sifat penelitian ini, dengan pendekatan struktural yaitu untuk mengetahui unsur Struktural dan Nilai Pendidikan  yang ada dalam  Roman Layar Terkembang. Pendekatan struktural memandang karya sastra sebagai karya sastra yang otonom, yang terlepas dari unsur-unsur lain diluar sastra, yang terdiri dari unsur-unsur yang secara bersamaan membentuk suatu kesatuan yang utuh. Pendekatan ini penulis gunakan untuk menganalisis unsur-unsur analisis karya sastra, Pendekatan yang membatasi diri dari penelaah karya sastra itu sendiri terlepas dari pengarang dan pembaca(Semi, 1987: 44). Berkaitan dengan hal itu dikatakankan : analisis stuktural bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti, semendetail, dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua aspek karya sastra yang bersama–sama menghasilkan makna  menyeluruh ( dalam A.Teew 1984: 135).

Analisis data menurut Patton (1980:268 Moleono,1995: 103 dalam Cedin)adalah proses mengatur proses data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Juga, dikatakan analisis data adalah satu tahapan yang sangat penting dalam penelitian. Analisis data merupakan proses menelaah seluruh data yang telah tersedia yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, perekaman, dokumen dan sebagainya.(Moleono, 1990 : 190 dalam Cedin).

Prosedur analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam suatu proses. Prosedur berarti penganalisisan data telah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikerjakan secara intensif sampai berahirnya penelitian.

Untuk lebih kongkritnya prosedur analisis data dalam penelitian ini dipergunakan langkah – langkah sebagai berikut:

1. pengklasifikasian data, data yang diperoleh dari study pustaka yakni data yang berupa unsur-unsur intrinsik yang ada dalam Roman Layar Terkembang yaitu tema, alur, penokohan, dan latar.

2. data yang berupa unsur nilai pendidikan yang dianalisis dalam Roman Layar Terkembang  meliputi nilai moral, nilai sosial dan nilai agama.

3. tahap terahir adalah menarik suatu kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan dalam penelitian yaitu aspek nilai pendidikan yang ada dalam Roman Layar Terkembang dan dihubungkan dengan pembelajaran di Madrasah Aliyah.
BAB IV

PEMBAHASAN
4.1 Struktur Roman Layar Terkembang 

4.1.1 Tema
Tema dari suatu karya sastra bukan dilihat dari satu sisi karya sastra tersebut karena mencari dan menemukan tema sebuah karya sastra bukanlah hal yang mudah. Tema tersebut dapat tersirat didalam berbagai peristiwa (cerita) dan bersifat mengikat unsur-unsur karya sastra lainnya, karena tema adalah pokok pikiran yang menjadi landasan bentuk sebuah cerita yang dikembangkan (Nurgiantoro, 1995: 71). Untuk menentukan tema sebuah karya sastra harus melalui kerja analisis.

Roman Layar Terkembang adalah sebuah roman serius dengan rentang waktu cukup singkat. Tetapi unsur cerita peristiwa, tokoh dan gaya bercerita yang sederhana dan menampilkan peristiwa kehidupan sehari-hari membuat roman ini menarik dan mudah di pahami.

Tema utama biasanya ditentukan melalui sub-sub tema yang berhasil ditemukan dan selanjutnya berdasarkan kajian dan analisis menyeluruh dapat ditentukan sebagai tema utama yaitu:

 “Emansipasi wanita” 

Meleset bagai anak panah yang lepas dari  busurnya. Dimana-mana Tuti memproklamasikan cara pandang wanita tentang dirinya sendiri. Tuti adalah gadis yang berpendidikan. Ia hidup dan di besarkan oleh orang tuanya yang sedikit banyak mengerti akan perubahan perubahan zaman. Pada sisi lain, Tuti digembleng dilembaga pendidikan yang kebanyakan siswanya adalah orang-orang  keturunan belanda, apa lagi zaman itu adalah  zaman penjajahan jepang kondisi ini mengilhami pikiran Tuti untuk mengubah kodrat wanita yang pada saat itu tertindas dan diperlakukan tidak manusiawi. Pertautan ini dipakainya sebagai momen yang tepat untuk menyuarakan harkat kemanusiaan wanita Indonesia. Tuti ingin agar wanita Indonesia terlepas dari kungkungan tradisi yang menganggap bahwa wanita sepantasnya hanya berada di dapur. Wanita tidak dipekenankan untuk menentukan jalan hidupnya sendiri. Untuk menggolkan misi tersebut, Tuti melakukan diskusi dengan berbagi pihak termasuk orang tua kandungnya dan beberapa lelaki terpelajar. Hal ini bisa dilihat dari kutipan-kutipan berikut ini: 

“tiap-tiap perkataan yang diucapkannya dengan penuh kegembiraan penuh semangat itu, meresap kepada segala yang hadir. Tuti telah terkenal dengan seorang pendekar yang pandai memilih kata, yang dapat mengucapkan katanya dengan kegembiraan seluruh hatinya, sehingga tertarik dan terhayut segala orang yang mendengarkan kegembiraannya meluap-luap”(ST.Ali Syahban, 1993;33).
“Maka dipersilahkannya pembicara tampil kemuka. Baru habis ucapan ketua itu memecahkan ditengah-tengah kesunyian itu tepuk amat riuhnya, sehingga gedung yang besar itu selaku bergegar. Di antara tepuk yang hebat itu kedengaran pula teriak orang, hidup, hidup, hidup Tuti,” tiada terhenti-henti”(ST.Ali Syahbana, 1993:32).
“ sesungguhnya hanya kalau perempuan dikembalikan derajatnya sebagai manusia, barulah keadaan bangsa kita dapat berubah. Jadi perubahan kedudukan perempuan dalam masyarakat itu bukanlah ssemata-mata kepentingan perempuan. Kaum laki-laki yang insyaf akan kepentingan yang lebih mulia dari kepentingan hatinya yang loba sendiri tentu akan harus mengakui itu.”(ST.Ali Syahbana,1993:37)
“Tiadalah mungkin lagi ia terkurung dalam lingkungan rumah,seluruh dunia yang lebar menjadi gelanggangnya. Bukankah semata-mata perkawinanyyang menjadi tujuan hidupnya. Dalam bermacam-macam pekerjaan, jiwanya yang gelisah dan pencari akan mendapatkan kepuasan ia akan menyerbukan dirinya dalam dunia pengetahuan, ia akan turut menyusun dan mengemudikan negri, ia akan menjelmakan jiwanya dalam seni, ia akan turut bekerja dan memimpin dalam bernacam –macam pekerjaan dan perusahaan. Demikianlah perempuan yang dicita-citakan oleh Putri Sedar bukanlah perempuan yang berdiri dalam masyarakat sebagai hamba dan sahaya, tetapi sebagai manusia yang sejajar dengan laki-laki, yang tidak usah takut dan minta dikasihani. Yang tidak suka melakukan yang berlawanan dengan kata hatinya, malahan yang tiada hendak kawin, apabila perkawinan itu baginya berarti melepaskan hak-haknya sebagai manusia yang mempunyai hidup sendiri dan dan berupa mencari perlindungan dan meminta kasihan. Ya,... pendeknya seratus persen manusia bebas dalam segala hal.”(ST.Ali Syahbana, 1993: 38)

Data di atas jelas bahwa Tuti adalah orang yang benar-benar menjadi sosok wanita yang cerdas dan ia merasa pandai dan cakap dalam mengerjakan sesuatu yang ingin dicapainya. 
4.1.2 Penokohan  / Perwatakan 

Dalam pembicaraan sebuah karya fiksi sering digunakan istilah-istilah tokoh dan penokohan, watak dan perwatakan,atau karakter dan karakteristik secara bergantian untuk mengacu pengertian yang sama. Padahal istilah-istilah tersebut sebenarnya tidak mengacu pada pada pengertian yang sama.

Istilah tokoh mengarahkan kita pada orangnya, pelaku serius sedangkan watak, karakter, dan perwatakan mengandung pengertian tentang sifat dan sikap hidup para tokoh-tokoh tertentu dengan watak–watak tertentu dalam cerita. Sebagaimana (Jones dalam Nurgiantoro 1995:165) mendefinisikan penokohan sebagai pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita.

Penggunaan istilah karakter mengandung dua pengertian yaitu sebagai tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai sikap ketertarikan, keinginan, emosi dan prinsip moral yang dimiliki oleh tokoh-tokoh tersebut (Stanton dalam Nurgiantoro, 1995:165), dengan demikian istilah penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh dan perwatakan dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah  cerita sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. Penokohan juga sekaligus mengacu pada tekhnik perwujudan dan pengembangan tokoh dalam sebuah cerita.

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tokoh dan watak (karakter) tokoh yang ada dalam dalam roman Layar Terkembang untuk mengetahui watak karakter tokoh masing-masing tokoh secara jelas, akan dikemukakan berdasarkan apa yang diucapkan tokoh, jalan pikirn tokoh, perbuatan atau tindakan  tokoh, analisis pengarang, dan pengakuan tokoh yang satu terhadap tokoh yang lain dalam roman tersebut tersebut. Namun, cara pembahasannya tidak berdasarkan urutan tersebut diatas tetapi dilakukan secara acak sesuai dengan kepentingan dalam menjelaskan watak (karakter) masing-masing tokoh.
Untuk menjelaskan watak (karakter) tokoh dalam roman Layar Terkembang, penulis membatasi hanya pada tokoh Maria, Tuti dan Yusuf. Hal ini penulis lakukan karena ketiga tokoh tersebut merupakan tokoh  sentral, sehingga  pemunculannya lebih banyak dari tokoh lain. 

1. Maria 

Maria adalah seorang gadis periang dan lincah, dan dapat dilihat pada kutipan berikut:

“Maria seseorang yang mudah kagum, yang mudah memuji dan memuja. Sebelum selesai benar ia berpikir, ucapannya telah keluar menyatakan perasaannya yang bergelora, baik waktu kegirangan maupun waktu kedukaan. Air mata dan gelak berselisih dimukanya sebagai siang dan malam. Sebentar ia iba semesra-mesranya dan sebentar berderau gelaknya yang segaroleh kegirangan hatinya yang remaja (ST.Ali Syahbana,1993:8)”
“Maria tidak menyahut lagi, sebab matanya sudah tertarik oleh ikan kecil-kecil, berwarna–warna merah, kuning dan hitam. Yang bermain-main diantara karang yang tersusun dalam kaca (ST.Ali Syahbana, 1993:8).” 
2. Tuti

`

Tuti adalah wanita yang bukan  wanita yang mudah kagum dan heran melihat sesuatu. Keinsafannya akan harga dirinya amat besar. Ia merasa pandai dan cakap dalam mengerjakan sesuatu yang ingin dicapainya. Segala sesuatu diukurnya dengan kecakapannya sendiri, oleh karena itu ia jarang memuji.

Dan dapat dilihat dari kutipan dibawah ini,

Tuti bukan orang yang mudah kagum, yang mudah heran melihat sesuatu. Keinsyafannya akan harga dirinya amat besar. Ia tahu, bahwa ia pandai dan cakap dan banyak yang akan di kerjakanya dan dicapainya. Segala sesuatu diukurnya dengan kecakapan-kecakapanya sendiri, sebab itu ia jarang memuji. Tentang apa saja ia mempunyai pikiran dan pandangan sendiri dan segala buah pikirannya yang tetap itu berdasarkan pertimbangan yang disokong oleh keyakinan yang pasti. Jarang hendak ia melombar-lombar, turut menurut dengan orang lain, apabila sesuatu tiada sesuai dengan kata hatinya”(ST.Ali Syahbana,1993:8)
Sejak dari sudah makan pukul delapan tadi Tuti mengetik dalam kamarnya. Sedikit lagi ia harus mengerjakan persiapan laporan kongres perikatan perkumpulan perempuan di Sala yang terserah kepadanya. Di atas meja tulis yang penuh berserakan kertas telah tinggi tertumpuk kertas bertik yang akan dicetak. Sekarang ia hanya membuat kata pendahuluan saja, sehalaman atau dua.”(ST.Ali Syahbana,1993:65)
3. Yusuf
Putra Demang Munaf di Martapura, seseorang mahasiswa kedokteran yang pandai dan baik hati. dan terlihat jelas dalam kutipan-kutipan dibawah ini.

“Yusuf ialah putra Demag Munaf di Martapura di Sumatra Selatan.telah hampir lima tahun ia belajar pada sekolah Tabib Tinggi. Pada bulan mei nanti ia akan memmpuh ujian doktoral yang pertama dan kedua.”(ST.Ali Syahbana,1993:16)

“Dalam waktu ahir ini perkumpulan kami Pemuda Baru sangat maju” kata Yusuf menyambung, percakapan pula, seolah-olah belum tercurah segala yang terasa dihatinya, “Ditiap-tiap sekolah menengah kami mempunyai cabang. Girang hati melihat kegembiraan pemuda-pemuda menjunjung perkumpulan serupa itu. Dan....orang muda sekarang, kelak akan menjadi orang tua. Bangsa kita sudah masuk Zaman baru.”(ST.Ali Syahbana,1993:19)

4.1.3  Alur 

Alur (plot) merupakan unsur karya sastra yang sering disebut  sebagai fakta cerita. Alur merupakan jalan yang ditentukan untuk di lalui oleh tokoh dalam cerita sehingga untuk memahami alur kita harus menelusuri jalan cerita itu dan mencatat serta memberi tanda kepada setiap unsur yang menonjol.

Plot atau alur sebush karya sastra (roman) terdiri dari tiga unsur esensial, ketiga unsur tersebut adalah peristiwa, konflik dan klimaks. Ketiga unsur ini merupakan unsur-unsur yang sangat penting dalam pengembangan plot sebuah karya sastra. Peristiwa dalam karya fiksi dapat diartiakan sebagai peralihan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain (Luxemburg dkk.1992:150 dalam Nurgiantoro,1995:117).

Keberadaan peristiwa yang terdapat dalam karya fiksi sangat penting, namun tidak semua peristiwa berfungsi sebagai pendukung pengembangan plot karya fiksi itu sendiri. Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan reaksi (Wellek dan Waren, 1993: 285). Pertarungan yang terjadi tidak hanya berupa pertarungan fisik saja, melainkan juga dapat berupa pertarungan psikis (batin) antara akal sehat dengan nafsu, kebaikkan dengan kejahatan dan lain sebagainya. Sedangkan klimaks adalah saat dimana konflik-konflik yang dialami tokoh mencapi tingkat intensitas yng tertinggi dan (saat) hal itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari kejadiannya (Stanton,1965;16 dalam Nurgiantoro, 1995:127).

Plot merupakan tahapan-tahapan peristiwa, konflik dan klimaks yang dihadirkan melalui para pelaku atau tokoh cerita. Oleh karna itu, plot dalam karya fiksi dapat diartikan sebagai penahapa cerita.

Tahapan-tahapan plot yang terdapat dalam roman Layar Terkembang mengacu pada tahapan yang dikemukakan oleh Tasrif (dalam Nurgiantoro 1996:149) adalah :

1. Tahap situasion atau tahap penyituasian. 

2. Tahap gerating circumstances atau tahapan pemunculan konflik. 

3. Tahap rising action atau tahap peningkatan  konflik
4. Tahap krisis klimaks dimana masalah sudah benar – benar tinggi
5. Tahap klimaks atau tahap klimaks dimana konflik mencapai tingkat intensitas tertinggi; dan

6. Tahap denouement atau tahap penyelesaian adalah sebagai berikut
Adapun tahap – tahap yang tersebut di atas akan dijelaskan sebagai berikut, 
1. Tahap Situation 

Tahap situation atau tahapan penyituasian merupakan tahap pengenalan, pelukisan tokoh dan latar yang berfungsi sebagai informasi awal yang melandasi pengembangan cerita pada  tahap berikutnya. 

Tahap situation ini terlihat pada bagian pertama dalam Roman Layar terkembang ini pada bagian ini dijelaskan tentang tokoh; yang dilakukan dan berbagai peristiwa lainnya, latar, atau setting, tempat; waktu, keadaan sosial yang ada ditempat itu. Penulisan tentang tahapan penyituasian roman ini bisa dilihat dari kutipan-kutipan dibawah ini :

“pintu yang berat itu terderit tebuka dan dua orang gadis masuk kedalam gedung akuarium. Keduanya berpakaian cara barat; yang tua dahulu sekali masuk pakai jurk tobralko putih bersahaja yang berbunga biru kecil-kecil. Rambutnya bersanggul model Sala, berat bergantung pada kuduknya yang muda, yang lena mengiringi dari belakang, memakai rok pual sutra yang coklat warnanya serta belus pual sutra yang kekuning-kuningan. Tangan belus itu yang panjang terbuat dari georgette yang halus berkerut-kerut, mengembang dipergelangan tangan, sangat manis rupanya. Rambutnya yang lebat dan amat terjaga, teranyam berbelit-belit bergulung merupakan sanggul yang permai.”(ST.Ali Syahbana,1993: 1)
Tuti yang tertua antara dua saudara itu, telah dua puluh lima tahun usianya, sedang adiknya Maria barudua puluh tahun, mereka adalah anak Raden Wiriatmaja, bekas Wedana di daerah Banten, yang pada ketika itu hidup dengan pensiunnya hidup di Jakarta bersama-sama kedua anaknya itu. Maria masih murid H.B.S. Carpentier  Alting Sthiching kelas penghabisan dan Tuti menjadi guru pada sekolah H.I.S Arjuna di Petojo.
Sekarang pada hari minggu, kedua bersaudara itu pergi melihat-lihat akuarium di Pasar Ikan pukul tujuh nereka telah bertolak dari rumah dan meskipun sepanjang jalan tadi mereka amat perlahan-lahan memutar sepedanya, merekalah tamu yang mula-mula sekali tiba di akuarium pagi-pagi itu.”(ST.Ali Syahbana,1993:1)
“Yusuf ialah putra Demag Munaf di Martapura di Sumatra Selatan.telah hampir lima tahun ia belajar pada sekolah Tabib Tinggi. Pada bulan mei nanti ia akan memmpuh ujian doktoral yang pertama dan kedua.”(ST.Ali Syahbana,1993:16)

2. Tahap Generation Circumstances 

Tahap generation circumstances atau tahapan pemunculan konflik merupakan tahap peristiwa-peristiwa yang menyulut terjadinya konflik diperkenalkan dan dimunculkan secara bertahap.

Masih pada bagian pertama roman ini, peristiwa terjadi pada kedua tokoh yaitu Maria dan Tuti disebabkan karna perbedaan pandangan. Data berikut ini, memaparkan hal itu.

“perbedaan suara kedua gadis itu ketika itu terang menunjukkan perbedaan pekerti antara keduanya.Tuti bukan seorang yang mudah kagum, yang mudah heran melihat sesuatu. Keinsafannya akan harga dirinya amat besar. Ia tau, bahwa dia pandai dan cakap dan banyak yang akan dapat dikerjakannya dan di capainya. Segala sesuatu diukurnya dengan kecakapannya sendiri, sebab itu ia jarang memuji. Tentang apa saja ia mempunyai pikiran dan pemandangan sendiri dan segala buah pikirannya yang tetap itu berdasarkan pertimbangan yang di sokong oleh keyakinan yang pasti. Jarang benar ia hendak lombar-melombar, turut menurut dengan orang lain, apabila sesuatu tidak sesuai dengan kata hatinya.
Sebaliknya Maria seseorang yang mudah kagum, yang mudah mumuji dan memuja. Sebelum selesai benar ia berpikir, ucapannya tlah keluar menyatakan perasaannya yang bergelora, baik waktu kegirangan maupun waktu kedukaan. Air mata dan gelak berselisih di mukanya sebagai siang dan malam. Sebentar ia iba semesra-mesranya dan sebentar berderau gelaknya yang segar oleh kegirangan hatinya yang remaja.”(ST.Ali Syahbana,1993:8)
“Tuti berhenti pula sebentar, mengamat-amati Maria hendak melihat bagaimana perkataannya diterima adiknya. Maria tida juga berkata-kata, tetapi matannya yang agak kemerah-merahan karma menangis itu, mulai agak liar rupanya, seolah-olah perasaan iba yang memenuhi hatinya melenyap di desak oleh perasaan amarah mendengar nasihat yang tiada pada waktu yang baik datangnya itu. Perubahan muka Maria itu tiada luput pada mata Tuti, tetapi yakin  akan kebenaran dan ketulusan hatinya memberi nasehat yang baik kepada adiknya itu, berkatalah ia, “Oleh cinta yang berlebih-lebihan, yang tiada tahu watasnya lagi seperti engkau inilah, maka perempuan menjadi permainan laki-laki. Laki-laki melihat, bahwa perempuan sangat bergantung kepadanya. Kesempatan itu di pakainya untuk keuntungannya, perempuan diperhambanya….”(ST.Ali Syahbana,1993:63

3. Tahap Rising Action  

Tahap rising Action atau tahap peningkatan konflik adalah tahap  konflik-konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin berkembang  kadar intensitasnya.


Konflik terjadi ketika Maria dan Yusuf menjalin hubungan, data yang mendukung seperti cuplikan dibawah ini.

“MEREKA  duduk  yang  berdua di atas batu besar yang hitam kehijau-hijauan oleh lumut. Yusuf  berjas  buka putih dan berdasi sutra yang kamerah-merahan; di bahunya  tersandang tali botol termos yang tergantung pada sisinya sebelah kiri dan di tangan kanannya di pegang topi helem putih. Maria berbelus putih dan roknya yang pendek, tiada berapa jauh melewati lututnya, biru warnanya ,Kakinya hanya di baluti kaus yang lebih tinggi sedikit dari mata kakinya,sedangkan sepatunya ialah sepatu karet putih.Di pangkuann yang  dipegangnya sebuah bungkusan kecil. Kedua-duanya takjup melihat kehadapan,kepada air terjun Dago yang bergemuruh bersorak terjun dari atas tebing yang rapat di tuambuhi rumpun bambu.Berputar-putar dan berombak-ombak air yang baru jatuh itu terkumpul di bawah di dalam jurang dan pada pada suatu tempat ia mengalir di antara batu-batu  yang menjadi anak air yang deras.Apabila angina bertiup,maka melayanglah tampias yang halus dan dingin kepada muka kedua anak muda itu.”(ST.Ali Syahbana,1993:53-54)
“bercahaya-cahaya mata mata Maria mendengar lukisan Yusuf tentang keindahan dan kebesaran alam dinegerinya dan dalam hatinya yang mengagumi anak muda itu tergambarlah segala yang didengarnya sepermai-permai dan sesempurna-sempurnanya.”(ST.Ali Syahbana,1993: 55)
4. Tahap krisis 

Krisis klimaks yang terjadi pada roman ini yaitu ketika pada suatu hari keluarga Raden Wiraatmaja dikejutkan oleh hasil diagnosis dokter yang menyatakan bahwa Maria mengidap penyakit TBC.  Dan terlihat pada kutipan dibawah ini:

“tiada berapa lam datanglah dokter yang dipanggil Yusuf. Maria diperiksanya sangat letih dan ahirnya ia tiada sangsi lagi, bahwa Maria medapat penyakit batuk darah. Sakit malaria yang sangat melemahkan badannya rupanya memberi kesempatan kepada penyakit TBC yang sudah lama dikandungnya dalam badanya untuk memecah keluar. Kepada Yusuf diberi dokter itu nasehat selekas – lekasnya membawa Maria ke rumah sakit  supaya di sana dapat diperiksa dan diobat selanjutnya.”(ST. Ali Syahbana, 1993 : 106)

“Maria sudah dua hari tinggal di C.B.Z penyakit malarianya terang ditambah oleh penyakit darah yang tiba-tiba memecah ke luar. Dalam dua hari itu dokter yang merawatnya mendpat keyakinan, bahwa yang sebaik-baiknya bagi Maria ialah pergi ke Pacet, ke rumah sakit tbc bagi perempuan, yang teretak di tengah-tengah pegunungan yang sejuk hawanya.”(ST. Ali Syahbana, 1993 : 109)  

5. Tahap Klimaks

Permasalahan yang dihadapi tuti adalah ketika dia harus menerima permintaan maria supaya Tuti menjalin hubungan dengan yusuf. Hal ini akan mengakibatkan pandangan-pandangan Tuti tentang hubungan percintaan yang menghambat semua aktivitas akan dijalani. Hal ini bisa dilihat dari kutipan-kutipan berikut ini.

“kepalanya digelengkankannya diatas bantal, ada sesuatu dalam hatinya yang masih menghambatnya mengeluarkan pengakuan yang telah beberapa hari menjadi buah pikirannya. Sekejap berkerut mukanya,namapknya ia mengeraskan memaksa hatinya dan teruslah ia berkata,agak jelas dari tadi,”alangkah bahagianya saya rasakan  diahirat nanti,  kalau saya tahu   bahwa kakandaku berdua hidup rukun dan berkasih-kasihan seperti kelihatan kepada saya beberapa hari ini…”

Sejurus terhenti  pula  ia pula dan ketika itumengalir dari pipinya air matake bantal, tiada putus-putus.

Tuti dan Yusuf  terkejut mendengar perkataan yang penghabisan itu. Pada mata mereka   nyata kelihatan bahwa mereka hendak membantah, tetapi sebelum mereka dapat mengucapkan perkataannya, Maria telah menyambung pula, “inilah permintaan saya yang penghabisan dan saya, saya tidaklah rela selama-lamanya, kalau kakandaku masing-masing mencari peruntungan pada orang lain.”(ST.Ali Syahbana,1993:135).
6. Tahap Denouement

Tahap denouement atau tahap penyelesaian adalah tahap konflik yang sudah memuncak dikendorkan atau dan diberi jalan keluar.

Tahap penyelesaian dari roman Layar Terkembang ini terdapat pada bagian terahir setelah klimaks yang dialami oleh Maria dengan berujung dengan kematian Maria, hal ini bisa dibuktikan berdasarkan  kutipan-kutipan berikut.

“pada batu nisan pualam putih yang berukir tepinya, terlukis dengan air mata emas yang berkilat-kilat:

Maria berpulang ……januari 193…….usia 22 tahun.

Dan kepermaian kuburan ditempat yang sunyi sepi itu selaku digembirakan oleh sorak warna dan kuning daun puding, disela oleh kemerahan kembang…..”(ST. Ali Syahbana,1993: 137)
“perhubungan suterayang diayam dalam keindahan alam pada pertukaran siang dan malam oleh seseorang yang dicintai, yang waktu itu berdiri di hadapan gerbang akhirat.”(ST.Ali Syahbana,1993:138)
4.1.4 Latar atau Setting  

Latar atau setting dalam karya sastra Dapat dibedakan atas tiga unsur pokok yaitu  latar tempat, latar waktu, dan latar sosial.
Sebagaimana novel yang lain, roman Layar Terkembang juga memiliki latar yang khas. Berikut akan dijelaskan lebih rinci tentang jenis-jenis latar yang terdapat dalam roman layar terkembang beserta data-data yang mendukungnya.
1. Latar Tempat 

dalam roman layar terkembang latar tempat yang dimaksud trlihat jelas dari data-data dibawah ini:
“pintu yang berat itu berderit terbuka dan dua orang gadis itu masuk kedalam gedung akuarium.(ST.Ali Syahbana,1993:7)
“yusuf adalah putra demang munaf di martapura di Sumatra selatan (ST.Ali Syahbana,1993:16)
“tuti membaca buku diatas kursi kayu yang lebar di bawah pohon mangga dihadapan  rumah sebelah cidengweng (ST.Ali Syahbana,1993:22).
“sejak dari sudah makan pukul delapan tadi Tuti mengetik dalam kamarnya(ST.Ali Syahbana,1993:65)

“Ya di Martapura! Herankah zus mendengar nama Martapura itu? Negri Martapura itu sama saja dengan negri yang lain di tempat kita ini!” ujar Yusuf dengan agak jenaka”(ST.Ali Syahbana,1993:21)

“Dalam hujan sama-samalah mereka naik taxi pergi ke rumah Saleh di ujung Sindanglaya.”(ST.Ali Syahbana,1993 : 118) 
 
Selain latar tempat yang sudah disebutkan, diatas masih tedapat latar tempat tanpa nama jelas, karena hanya berupa penyebutan jenis dan sifat umum latar tersebut antara lain: kota kecamatan, kabupaten, jalan hutan, sungai dan kota.

Latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-tempat dngan nama tertentu tanpa nama jelas. (Nurgiantoro,1995:227).

Tempat yang bernama adalah yang dijumpai dalam dunia nyata misalnya1,
 Gedung Akuarium di Pasar Ikan,Rumah Wiriaatmaja, Mertapura di Kalimantan Selatan,Rumah Sakit di Pacet,Rumah Partadiharja, dan Gedung Permufakatan

2. Latar Waktu

Latar waktu yang dimaksud dalam roman ini bisa ditemukan dari kutipan-kutipan berikut:


“pukul tujuh mereka telah bertolak dari rumah dan meskipun sepanjang jalan mereka amat perlahna-lahan memutar sepedanya.”(ST.Ali Syahbana,1993:1)


“keesokan harinya pagi-pagi sebelum setengah tujuh ia telah siap makan dan berpakaian akan pergi ke sekolah. Diambilnya sepedanya dan tiada usah tergesa-gesa ia menuju kearah Molenvlient,Berendrechtslaan.”(ST.Ali Syahbana,1993:17)  

“  ia sudah dua hari lepas dari pekerjaannya.kemarin ai sudah berangkatkerumah temannya di Sindanglaya. Rupa-rupanya temannya itulah yang merusak hatinya.”(ST.Ali Syahbana, 1993:27).


“dalam pada itu perlahan-lahan bertambah gelap. Matahari telah terbenam dibalik rumah-rumah diseberang sungai. Awan yang merah dan kuning bersusun-susun sepertihamparan yang halus-halus.”(ST.Ali Syahbana,1993:29)


“petang-petang hari biasanya ia berjalan-jalan dengan Dahlan, kandidat amtenar pembantu ayahnya, masuk dusun keluar dusun. Adakalanya mereka bertandang pada gadis-gadis. Yusuf telah biasa akan yang demikian.meskipun telah lebih dari lima belas tahun ia tiada tinggal pada oorang tuanya, selain pada libur, tetapi sekalian adapt istiadat bangsanya diketahuinya, oleh karena itu ia suka bertanya dan mempelajarinya.”(ST.Ali Syahbana,1993:39)


“Sejak dari pagi-pagitiada berhenti-henti turun hujan, bersama-sama dengan angin kuat yang menyentak-yentak. Pohon-pohon sekitar rumah sakit itu terbuai tertunduk-tunduk seraya gemuru menderu-deru dan berciut-ciut. Di gunung-gunung kabut yang tebal berkejar-kejaran, sangat cepat tiada habis-habis lakunya. Langit yang putih kelabu berat turun kebawha sampai menyatu denganpelarian kabut dilereng gunung.”(ST. Ali Syahbana, 1993 :  118)

“matahari telah hamper terbenam di balik gunumg tanah pasundan. Bernyala-nyala rupa mega diwarnainya, kuning, merah, dan ungu.”(ST.Ali Syahbana,1993:132)
3. Latar Sosial
Latar suasana yang terkandung dalam roman ini menyangkut berbagai aspek kehidupan, tingakatan dan jenis sosial masyarakat. Latar sosial dalam karya fiksi berhubungan dengan prilaku kehidupan sosial masyarakat tertentu yang terdapat dalam hidup yang kompleks, kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap (Nurgiantoro, 1995: 233).

Jenis dan tingkatan sosial  yang menjadi latar sosial dalam roman Layar Terkembang antara lain dilihat dari pendidikan dan status sosial masyarakat.

 Tuti yang tertua antara dua saudara itu, telah dua puluh lima tahun usianya, sedang adiknya Maria baru dua puluh tahun, mereka adalah anak Raden Wiriatmaja, bekas Wedana di daerah Banten, yang pada ketika itu hidup dengan pensiunnya hidup di Jakarta bersama-sama kedua anaknya itu. Maria masih murid H.B.S. Carpentier  Alting Sthiching kelas penghabisan dan Tuti menjadi guru pada sekolah H.I.S Arjuna di Petojo.”(ST.Ali Syahbana,1993:1)

 “Yusuf ialah putra Demag Munaf di Martapura di Sumatera Selatan. Telah hampir lima tahun ia belajar pada Sekolah Tabib Tinggi. Pada bulan Mei nanti ia akan menempuh ujian doktoral yang pertama dan kedua. Tempat tinggalnya sejak dari sekolah Mulo,A.M.S. sampai ke Sekolah tinggi ini ialah di rumah seorang kerabat jawayang diam di Sawah Besar.”(ST.Ali Syahbana,1993:16-17). 

4. Latar Suasana

Latar suasana yang ada dalam roman Layar Terkembang ini adalah 

seperti terlihat pada kutipan kutipan dibawah ini:

“memaksa anaknya itu menurut kehendaknya tiada sampai hatinya, sebab sayangnya kepada Tuti dan Maria tiada terkata – kata, apalagi sejak bepulang istrinya dua tahun lalu. Dngan tida insyafnya, dalam dua tahun yang ahir ini sejak Tuti mengurus rumah dan dirinya, perlahan – lahan tumbuh hatinya sesuatu perasaan hormat kepada kekerasan hati dan ketepatan pendirian anaknya yang tua itu.”(ST. Ali Syahbana, 1993 : 16)

“kedua kursi dikanan kiri meja yang dihadapi tuti masih kosong, sebab Maria lagi asyik memeriksa tanaman kembang – kembangnya. Dari pot ke pot, dari perdu ke perdu ia berjalan membawa gunting, lama – lama ia berhenti pada tiap –tiap tanaman segala kembang yang amat indah tumbuh dihalaman yang kecil itu ialah hasil pekerjaannya : ia amat gemar akan bunga – bungaan.”(ST. Ali Syahbana, 1993 : 22)

“dalam ribut gemuruh gembira itu, kelihatan berdiri seorang perempuan dari sebuah kursi di belakang meja penguruspakaiannya kebaya putih bersih, amat bersahaja, sehingga amat mengerikan rupanya berhadapan dengan kebaya pelbagai warna yang dipakai perempuan yang lain, yang mengelilingi meja pengurus serta yang hadir dirapat itu.”(ST.Ali Syahbana, 1993 : 32) 

“dan dalam kemesraan perasaan yang demikian itu dalamlah terinsyaf kepadanya, bahwa manusia itu tiada dapat dilepaskan dari pengaruh alam. Bahwaalam itulah pangkal segala tenag, asal segala perasaan dan pikiran yang menyebabkan manusia dapat berbuat segala yang luhur dan besar.”(ST.Ali Syahbana, 1993 : 43)

Ketika Yusuf tiba di rumah ayah bundanya di Martapura kembali didapatinya sebuah surat pula dari Maria. Dalam surat itu diceritakannya pekerjaan dan pekerjaaannya dan pejalanan yang setiap dengan Rukamah saudara sepupunya. Seluruh surat itu berseri-seri penuh kegirangan membayangkan pekerti penulisnya yang senantiasa riang dan suka cita pada ahinya dikatakannya, bahwa Tuti sudah bertolak ke Sala untuk menghadiri kongres Perikatan Perkumpulan Perempuan. “sekrang ia sudah berangkat pula! Selalu, selalu, rapat dan kongres.”( ST.Ali Syahbana, 1993 : 46)

“Maria melihat kepada perdu – perdu kembang setahun yang tumbuh terpencil dibawah perdu Marygold yang gembira memuncakkan kembangnya yang kuning. “indah benar kenmbangnya, saya gila akan merah keungu – unguan seperti ini.”( ST. Ali Syahbana, 1993 : 58)


Berdasarkan uraian  dan data yang menyertainya, dapat disimpulkan bahwa roman Layar Terkembang menekankan dan menonjolkan kejelasan latar, baik latar tempat, waktu maupun sosial dapat dirasakan suasana dan terbentuk atmosfer tertentu dalam diri pembaca merupakan kelebihan dan salah satu keunikan dari roman ini. Pembaca seolah-olah dapat melihat, merasadan hadir dalam berbagai latar yang ditampilkan. Hal ini menarik pembaca untuk menghayati dan ikut tenggelam ke dalam peristiwa, konflik dan perasaan yang terjadi dan dirasakan oleh tokoh-tokoh.   
4.2. Nilai Pendidikan  Roman Layar Terkembang
4.2.1 Nilai Moral 

Karya sastra fiksi senantisa menawarkan pesan moral yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan, memperjuangkan hak dan martabat manusia. Sifat-sifat luhur kemanusiaan tersebut apada hakikatnya bersifat universal artinya sifat-sifat itu dimiliki dan diyakini kebenarannya oleh manusia pada umumnya.

Moral dalam karya fiksi atau hikmah yang diperoleh pembaca lewat sastra, selalu dalam pengertian yang baik, dengan demikian jika dalam sebuah karya sastraditampilkan sikap dari tingkah tokoh-tokoh yang kurang terpuji, tidaklah berarti bahwa pengarang menyarankan kepada pembaca untuk bersikap dan bertindak demikian. Sikap dan tingkah laku tokoh tersebut hanyalah model, model yang kurang baik yang sengaja ditampilkan justru agar tidak diikuti atau minimal tidak diinginkan oleh pembaca. Pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah sendiri dari cerita tentang tokoh jahat itu. Eksistensi suatu yang baik biasanya akan lebih mencolok jika dikonfrontasikan dengan hal yang sebaliknya.

Jenis ajaran moral dalam karya fiksi sangat banyak dan bersifat tidak terbatas. Ia dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan, seluruh yang menyangkut hak dan martabat manusia. Secara garis besar persoalan kehidupan manusia itu dapat dapat dibedakan kedalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia yang lain dalam lingkup sosial termasuk hubungan dengan lingkungan alam dan hubungan manusia dengan Tuhan.(Nurgiantoro, 1995: 324)

Ketiga hubungan tersebut pada roman Layar Terkembang, tercermin dalam prilaku tokoh, dan uraian lebih rinci dapat kita lihat dalam data-data dibawah ini.

“  menjadi guru? Baik benar pekerjaan itu mendidik kanak-kanak bangsa kita. Bangsa kita kekurangan guru dan teristimewa guru yang dengan insyaf merasa menanggung jawab atas anak yang terserah kepadanya. Saya ucapkan selamat kepada zus memilih pekerjaan itu. Bangsa kita haus akan pengajaran dan sebenarnya berbahagialah orang dapat serta membantu mempersenmbahkan airkepada berjuta-juta yang kehausan itu….(ST. Ali Syahbana, 1993: 20)
Pesan pendidikan moral yang tersirat dari kutipan diatas yaitu berbahagialah kita sebagai pendidik bangsa karna dapat mempersembahkan ilmu untuk tanah air tercinta.

“pendidikan budi pekerti perempuan semata-mata ditujukan untuk keperluan laki-laki. Segala sifat lemah itulah dijadikan sifat perempuan yang termulia: perempuan mesti sabar, perempuan mesti lemah lembut, berjalan  tiada boleh lekas-lekas, berbicara dan tertawa tidak boleh keras-keras. Dalam segala hal itu harus halus”(ST.Ali Syahbana,1993:37)
“dengan kemauannya yang tetap dan keras dapat Tuti mengatur rumah,jauh lebih rapi dari ketika bundanya masih hidup dahulu.tiap-tiap perabot mempunyai tempat yang tentu menurut susunan yang nyata. Segala sesuatu terlangsung padawaktu yang tepat, sebab Tuti ialah orang yang teliti akan waktu.”(ST.Ali Syahbana,1993:23)

Berdasarkan data diatas dapat dipetikan nilai-nilai pendidikan moral yang berkaitan budi pekerti sesuai dengan perbuatan dan kesadaran dari manusia itu sendiri.

4.2.2  Nilai Religius 

Kehadiran nilai religius dan keagamaan dalam sastra yaitu suatu keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religius.pada awal mula segala sastra adalah religius (Mangun Wijaya, dalam Nurgiantoro, 1995 : 327).


Istilah religius membawa konotasi pada makna agama. Religius dan agama memang berkaitan erat, berdampingan, bahkan dapat melebur dalam satu kesatuan, namun sebenarnya keduanya makna yang berbeda.

Agama lebih menunjukkan pada kelembagaan kebaktian kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang resmi. Religiusitas dipihak aspek yang dilebuk hati, riak geteran nurani pribadi, totalitas kedalaman pribadi manusia. Dengan demikian religiusitas bersifat mengatasi, lebih dalam, lebih dari agama yang tampak, formal dan resmi (Mangun Wijaya, Nurgiantoro, 1995 : 328). Seorang religius yaitu orang yang mencoba memahami dan menghayati hidup dan kehidupan ini lebih dari sekedar yang lahiriah. Dia tidak terikat pada agama tertentu pada dunia ini. Seorang penganut agama tertentu, misalnya Islam idealnya sekaligus religuius, namun tidak demikian kenyataan banyak menganut agama tertentu, misalnya seperti yang terlihat dalam KTP, namun sikap dan tingkah laku tidak religius. Moral religius menjunjung tinggi sifat-sifat manusiawi, hati nurani yang dalam, harkat dan martabat, serta kebebasan pribadi yang dimiliki manusia. Nilai-nilai religius yang dimilki dalam roman ini menunjukkan kutipan-kutipan, antara lain:

“sejurus lagi mereka bercakap-cakap dalam senja, Parthadiharja pun hendak pulanglah. Dan ketika berbunyi bedug magrib sayup-sayup dibawa angin dari kampung jauh disebelah timur, Wiriaatmaja masuk pula meninggalkan anak-anak muda bertiga itu di halaman, akan pergi sembayang”.

“Saya? Ah, bukankah tadi kata Tuan Parta, bahwa agama itu pekerjaan orang yang telah pensiun. Saya pun menanti saya pensiun dahulu, baru akan sembayang ....”.

“Ucapannya itu keluar dari mulutnya dengan senyum. Tetapi Tuti yang dari tadi rupanya menahan perasaannya, segera menyambung dengan mencebil, menyatakan rendah pandangannya, Ya, itulah hakekat yang sebenarnya pada kebanyakan kaum priyayi atau kaum terpelajar.agama itu dikerjakan, apabila tak ada suatu apa lagi yang diharapkan dari hidup ini. Jika berputus asa akan hidup, barulah mencari agama. Pada agama diredakannya perasaan takutnya akan mati, yang datang mendekat tiada terelakkan lagi(ST.Ali Syahbana,1993:29).

“Kalau saya akan memegang agama, maka agama itu ialah yang sesuai dengan akan saya, yang terasa oleh hati saya. Agama yang lain dari itu saya seperti bedak tipis, yang luntur kena keringat (ST.Ali Syahbana,1993:31).

 “Tak berapa lama senjapun mulai terlihat, partadiharja pun pulang. Dan ketika beduk magrib berbunyi, Wiriaatmaja masuk meninggalkan ketiga anak muda yang berada di halaman untuk pergi sembahyang.” (ST.Ali Syahbana,1993)
4.2.3  Nilai Sosial


Kehidupan bermasyarakat yang merupakan tempat aksi interaksinya manusia dengan sesama dan dengan lingkungan alam, mengandung banyak permasalahan, konflik, dan lain-lain. Dalam dunia sastra kekonflekan masalah itu diramu dan disajikan dengan menarik, sehingga kita (pembaca) bisa mengerti hikmah tentang bagaimana menjadi manusia atau individu yang bisa menyelesaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Nilai-nilai sosial ditampilkan dalam roman Layar terkembang ini sebagai berikut:

“Palu berbunyi berdengar di atas meja. Orang banyak yang kusut kaca berserak dalam gedung permufakatan selaku tiba-tiba dikuasai oleh suatu tenaga yang gaib. Suara orang bercakap tiada tentu tiba-tiba berhenti. Maasing-masing mencari tempat duduknya.sebentar masih kedengaran kursi terseret dilantai,tetapi bertahan lama bertamabah sunyi. (ST.Ali Syahbana,1993:31)
.

“Beberapa lama Yusuf Tafakur berdiri ditengah-tengah ketengan dan kesentosaan alam. Sebab baginya, waktu itu bunyi ombak memecah tiada putus-putusnya, berlabuh turun naik itu, lambang ketenangan dan kesentosaan alam yang gemuruh ditengah-tengah ketenangan dan kesentosaaannya dan tenang dan sentosa ditengah-tengah kegelisahan gemuruhnya”. (ST.Ali Syahbana,1993:43)

Berdasarkan uraian ini, nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam roman Layar Terkembang ini yaitu, rasa kasih sayang antar sesama, memiliki budi pekerti, taat kepada agama, melestarikan alam dengan cara menghargainya.
4.3 Hubungan Nilai Pendidikan Roman Layar Terkembang dengan pembelajaran sastra di Madrasah  Aliyah  .
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup, hal ini mengandung pengertian bahasa pelaksanaan tidak hanya di sekolah saja tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pendidikan adalah milik seluruh masyarakat. Pembangunan bidang pendidikan di Indonesia didasarkan pada falsafah pancasila dan UUD 1945. Ditujukan untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan tanggung jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang ras, dapat mengebangkan kecerdasan yang tinggi disertai budi pekerti yang luhur,  mencintai bangsanya dan sesama manusia sebagaimana termatub dalam Undang Undang Dasar 1945.

Untuk menciptakan kondisi pendidikan seperti disebutkan diatas salah salah satu upaya yang ditempuh adalah menjadikan sastra daerah sebagai salah satu sumber bahan pembelajaran sastra disekolah, artinya sastra daerah dijadikan materi muatan lokal dalam pembelajaran sastra di sekolah sebagai bahan tambahan pengajaran sastra di sekolah, penulis berasumsi akan lebih baik jika sastra daerah tersebut diapresiasikan secara langsung oleh siswa. Apresiasi sastra merupakan kegiatan bergaul dengan sastra sehingga tumbuh pengertian, pemahaman, dan penghargaan, terhadap nilai-nilai yang terkandung didalam karya sastra. Pergaulan dengan karya sastra akan menimbulkan sikap positif, menambah wawasan, mempertajam daya nalar, membentuk jiwa estetis, serta membentuk kepribadian sebagai bagian dari kehidupan manusia, hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran sastra untuk MA (kurikulum 2006) yaitu agar siswa menikmati, menghayati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

Sehubungan dengan sulitnya mendapat materi sastra (khususnya prosa).cara yang ditempuh oleh guru-guru adalah memberi tugas kepada siswa untuk mengumpulkan prosa kemudian siswa disuruh menceritkan kembali didepan kelas. Salah satu cerita roman yaitu Layar Terkembang untuk mencari nilai-nilai dan struktural yang terkandung dalam roman tersebut. Seperti dalam roman tersebut mengadung nilai pendidikan yaitu nilai moral, nilai religius, dan nilai sosial. (sebagai mana telah dijelaskan pada bab diatas).

Jika tiap karya sastra masing-masing mengandung dan menawarkan pesan pendidikan moral, sosial dan agama yang dipesankan. Jenis ajaran pendidikan moral, sosial dam agama itu dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan kehidupan. Oleh karena sifat sastra yang mencakup permasalahan kehidupan manusia secara dalam. Maka sastra mempunyai kemampuan memberikan pengalaman batin yang begitu sublin terhadap manusia yang mau meresapinya.

Permasalahan kehidupan manusia dalam roman Layar Terkembang disajikan dalamdalam nilai pendidikan moralsosial dan agama dapat mempengaruhi kehidupan siswa Madrasah Aliyah yang mengarah pada perubahan tingkah laku yang lebih baik. Hal tersebut tercermin pada prestasi, disiplin, dan tingkah laku yang positif. 

Contohnya dalam hal prestasi dilingkungan sekolah yang cukup, seperti juara pidato, menjadi ketua pramuka se kabupaten, dan mengikuti paskibraka dan sebagainya. Dengan demikian melalui pendidikan daan pembelajaran sastra khususnya  Roman Layar Terkembang dapat membentuk siswa yang bermoral, religiuitas, dan berkepribadian lebih baik dalam bermasyarakat sosial. Pada ahirnya menghasilkan siswa yang berkualitas yang memiliki iftek dan ilmu pengetahuan dan sesuai dengan pembelejaran umum yaitu, 

1. tujuan pembelajaran umum

siswa mampumenggali nilai-nilsi moral, sosial, dan budaya dalam karya sastra indonesia dan karya sastra terjemahan

2. tujuan pembelajaran khusus

a. menulis puisi, cerita pendek atau drama dan mempublikasikannya

b. membuat tanggapan terhadap karya sastra

c. membahas kaitan tema dan amanat puisi atau novel dengan maslah sosial dalam resensi

d. membaca novel yang akan diresensi, dan mencatat yang telah dibuat dan membahas serta menyempurnakannya

e. mengumpulkan cerita pendek dari berbagai sumber dan mengelompokkannya berdasarkan tema, kemudian membahasnya

f. memerankan pelaku-pelaku yang terdapat dalam naskah drama dan membahas kesesuaian pemeranan itu

g. membaca cerita pendek atau novel terjemahan kemudian mendiskusikan pesan dan informasi budaya dari cerita pendek dan novel itu.

4.3 Refleksi 

 
Sastra merupakan salah satu aspek budaya masyarakat pada suatu daerah. Dengan demikian kebudayaan daerah merupakan pencerminan ide, kreasi dan karya masyarakat berupa nilai-nilai, norma-norma, dan benda-benda sebagai hasil karya masyarakat. 

Siswa diharapkan mengaplikasikan nilai nilai yang ada dalam roman layer terkembang dalam kehidupan sehari hari. Terutama menanamkan semangat emansipasi sehingga memotivasi siswa untuk memiliki sifat kreatif.

Sastra daerah dapat mencerminkan khas suatu daerah yang walaupun saat ini jarang dijumpai,karena secara berangsur- angsur mulai ditinggalkan hal ini disebabkan adanya pergeseran nilai – nilai maupun pola hidup masyarakat yang berpangkal dari masyarakat itu sendiri mapun dari luar. Pergeseran tersebut tidak terkecuali terhadap budaya sastranya.


Masalah sastra daerah ini tetap belum dikenal orang, khususnya generasi muda (remaja sekarang) oleh karena itu, terhadap sastra daerah perlu dilakukan suatu usaha untuk menggalidan mengembangkan, karena sastra daerah merupakan salah satu kekayaan bangsa yang didalamnya terkandung nilai – nilai yang mencerminkan kepribadian suatu bangsa. 


Usaha untuk menggali dan mengembangkan sastra sebagaimana dikemukakan diatas, dapat dikatakan sulit. Karena pada umumnya masyarakat kita tidak terbiasa untuk mencatat atau invententarisasikan demikian karena karya sastra jarang kita jumpai dalam bentuk naskah.


Sehubungan dengan fenomena diatas beberapa ahli yang berkepentingan dibidang ini agar hal tersebut tidak berdampak buruk lagi ,tidak terkecuali dengan para pendidik atau peserta didik di Madrasah Aliyah Assulamy yang ikut merasa bertanggung jawab mendidik moral generasi penerus. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru bidang studi bahasa daan sastra indonesia adalah menjadikan Roman Layar Terkembang sebagai materi pembelajaran bidang studi bahasa dan sastra indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk memperkenalkan pada sisiwa tentang Roman Layar Terkembang agar siswa dapat mengambil hikmah dari nilai – nilai yang terkandung dalam roman tersebut sekaligus agar roman tetap hidup dan terpelihara dihati siswa sebagai generasi penerus sehingga pada ahirnya siswa dapat mencintai sastra.    

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan 


Berdasarkan uraian uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian ini dapat disimpulkan tentang hal-hal pokok yang terdapat dalam penelitian terhadap roman Layar Terkembang kaitannya dengan pembelajaran sastra di Madrasah Aliyah sebagai berikut:

1. struktur roman Layar Terkembang, dalam hal ini dikhususkan pada unsur-unsur tema, alur , latar, dan penokohan adalah: 1)tema  roman layar terkembang yaitu emansipasi wanita,2) penokohan dalam roman Layar Terkembang yaitu, Maria, Tuti, dan Yusuf, sebagai tokoh sentral, disebut tokoh sentral karena pemunculannya lebih sering, dan kalau ditinjau dari perwtakannya, Maria berwatak ceria, Tuti berwatak agak serius dan Yusuf berwatak baik hati dan pandai, 3)alur (plot) dalam roman Layar Terkembang yaitu alur maju, dengan melalui tahap-tahap: penyituasian, pemunculan konflik, peningkatan,  krisis klimaks, klimaks,  dan penyelesaian. 4) latar atau seting dalam roman Layar Terkembang yaitu: 

         a. latar tempat yaitu:   Gedung Akuarium di Pasar Ikan, Rumah Wiriaatmaja, Mertapura di Kalimantan Selatan, Rumah Sakit di Pacet, Rumah Partadiharja, Gedung Permufakatan.

          b.latar waktu terdiri atas: pagi, siang, sore, dan malam hari, 

          c.  latar sosial menyangkut, .hubungan manusia dengan alam antara lain kesadaran akan siapa yang meski menjaga alam ini dan melindungi kalau bukan kita sebagai makhluk yang ada di muka bumi ini.

         d.  latar suasana menyangkut bagaimana perasaan seorang manusia terhadap segala sesuatu yang dihadapi dalam kehidupan ini dengan berpikir positif dan penuh tanggungjawab

2. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam roman Layar Terkembang     dikelompokkan dalam  nilai  moral, nilai religiuitas dan nilai sosial terdiri dari sikap pemimpin yang adil dan bijaksana, pandai bersyukur kepada tuhan yang maha esa, sikap patuh dan taat kepada pemimpin mengutamakan cara damai dalam menyelesaikan masalah dan sikap berani mengambil keputusan. 

3. Roman layar terkembang dapat dijadikan materi pembelajaran sastra khususnya untuk kelas XI semester 1 di Madrasah  Aliyah tahun ajaran 2010/2011 karena dalam roman ini terkandung nilali pendidikan moral, sosial dan agama



Nilai pendidikan moral, sosial, dan agama dalam roman layar terkembang ini diharapkan dapat memberi masukan positif bagi pribadi siswa madrasah Aliyah Assulamy kearah yang lebih baik. 

5.2 Saran - Saran 


Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, perlu diperhatikansama-sama atau lebih tepatnya harapan-harapan berikut:

1. Roman layar terkembang sebagai salah satu bentuk sastra hendaknya dapat dijadikan materi pembelajaran muatan lokal khususnya materi pembelajaran sastra di sekolah khususnya madrasah Aliyah Assulamy karna roman tersebut mengandung nilai pendidikan

2. Dalam pembinaan dan pengembangan sastra sebagai bagian dari kebudayaan bangsa, perlu di tingkatkan penggalianiventarisasi, pelestarian dan pengembangan dan penelitian ilmiah terhadap sastra karena nilai – nilai yang terkandung di dalam dapat dimanfaatkan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara khususnya oleh generasi muda. 

3. Penelitian-penelitian terhadap karya sastra di masa yang akan datang perlu mendapatkan  mendapatkan perhatian dan kesempatan yang lebih selain untuk menyemarakan kehidupan kesusastraan dan kesenian penelitian terhadap karya sastra juga mampu memberikan manfaat-manfaat bagi perkembangan kejiwaan dan batin yang selanjutnya bedampak pada perkembangan kepribadian pembaca secara utuh..bagi masyarakat sastra, dalam mengapresiasikan suatu karya sastra, jangan hanya mememtingkan unsur kenikmatan saja. Karena manfaat-manfaat  yang terkandung dalam karya sangat berguna bagi pembentuk sikap dan pandangan kita atas penomena-penomena kehidupan yang ada dimuka bumi ini, dan selanjutnya ikut menentukan tindakan dan keputusan kita atas pemecahan permasalah hidup.    
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